







Olahraga ektrem skateboarding dewasa ini sudah semakin banyak dikenal dan 
diikuti oleh kaum muda Bali, bahkan skateboarding dapat dikatakan sebagai 
sebuah gaya hidup yang dapat merepresentasikan kebebasan berekspresi. Gaya 
hidup skateboarding yang inovatif dan unik dapat dengan mudahnya berkembang 
seiring dengan bertambahnya pengikut gaya hidup ini. Dengan semakin 
bertambahnya pengikut skateboarding maka semakin bertambah pula kebutuhan 
akan ruang untuk menampung aktivitas skateboarding (skate park) di dalam 
lingkungan yang aman dan nyaman. Skate park di Bali sebagian besar merupakan 
skate park komersil, sehingga skate park komersil berlomba untuk dapat 
memberikan lingkungan yang nyaman dan aman bagi pemain skateboard (skater). 
Tidak jarang di dalam lingkungan skate park komersil dilengkapi dengan fasilitas 
penunjang seperti skate shop dan café.  
Amplitude Skate Park menginginkan sebuah lingkungan skate park atraktif 
yang dapat merepresentasikan kebebasan berekspresi dari gaya hidup 
skateboarding itu sendiri di dalam lingkungan perkotaan di Bali. Oleh karena itu 
redesain interior Amplitude Skate Park menggunakan konsep “The Essential of 
Freedom” dengan pendekatan desain rekreatif dan pendekatan desain interior 
ramah lingkungan. Dalam pencapaian konsep tersebut dibantu dengan aplikasi 
gaya desain dekonstruksi yang sama-sama memiliki prinsip kebebasan dan 
penerapan prinsip desain interior ramah lingkungan yang berfokus pada tujuan 
meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan dan penghuninya. 
B. Saran 
Hasil dari redesain interior Amlitude Skate Park ini diharapkan dapat 
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